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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam  tentang pengaruh biaya operasional dan pendapatan 

operasional serta dana pihak ketiga terhadap margin  pembiayaan  murabahah  Pada PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk Periode tahun dari 2010 sampai 2020. Penelitian  ini dilakukan untuk mengetahui tingkat efisensi dan pendapatan 

bank dalam  periode tertentu. Adapun  variabel yang diukur dalam penelitian ini  terdiri dari variabel X yang berupa 

biaya operasional, pendapatan operasional dan dana pihak ketiga serta terhadap  variabel Y yang berupa margin 

pembiayaan murabahah Pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk periode tahun 2010 sampai 2020. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan  kuantitatif yang dibantu dengan  alat analisis sederhana berupa regresi berganda. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang di peroleh dari annual report yang di publish secara 

rutin dan online melalui website resmi perusahaan dalam hal ini adalah situs resmi  PT Bank Muamalat Indonesia 

tbk. Adapun hasil dari penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, biaya operasional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap margin pembiayaan murabahah Pada PT Bank Muamalat Indonesia tbk Periode tahun 2010-2020, 

Sedangkan pendapatan operasional dan dana pihak ketiga secara parsial berpengaruh positif terhadap margin 

pembiayaan murabahah Pada PT Bank Muamalat Indonesia tbk Periode tahun 2010-2020. Selanjutnya secara 

simultan, biaya operasional, pendapatan operasional dan dana pihak ketiga  berpengaruh positif terhadap margin 

pembiayaan murabahah Pada PT Bank Muamalat Indonesia tbk Periode tahun 2010-2020. 

 

Kata Kunci :, Biaya Operasional, Pendapatan Operasional, Dana Pihak Ketiga, Margin Pembiayaan Murabahah. 

 

I. PENDAHULUAN 

Bank syariah merupakan bank yang 

tata cara opersionalnya didasarkan pada prinsip 

muamalat (Sumitro, 1996) yang prinsip 

operasionalnya berdasarkan syareat Islam (Ikit, 

2022) serta menurut jenisnya terdiri atas Bank 

Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (Muhammad, 2020). 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 

21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 

dalam Pasal 3 dijelaskan bahwa Perbankan 

Syariah bertujuan untuk mendukung 

pelaksanaan pembangunan nasional dalam 

rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, 

dan pemerataan kesejahteraan rakyat (UU, 

2008), yang dalam kegiatan pelaksanaan 

operasionalnya berdasarkan prinsip syariah. 

Prinsip syariah yang dimaksud adalah 

prinsip hukum Islam yang diterapkan dalam 

kegiatan perbankan syariah Seperti  akad murni 

titipan (wadiah) dan bagi hasil (mudharabah) 

yang terdapat dalam produk simpanan baik 

berupa tabungan, giro dan deposito. Akad jual 

beli yang lazim disebut murabahah, salam, dan 

istishna serta akad kerja sama yang berbasis 

bagi hasil baik mudharabah dan musyarakah, 

serta akad sewa-menyewa yang disebut dengan 

ijarah dalam produk pembiayaan di Perbankan 

Syariah.  

Bank syariah sebagai bank Islam 

memiliki tiga fungsi utama dalam menjalankan 

sistem opersionalnya. Fungsi pertama adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dengan 

menggunakan akad titipan (wadiah) dan bagi 

hasil (mudharabah) yang terdapat dalam 

produk simpanan  biasanya dalam bentuk 

tabungan, giro dan deposito.  Fungsi yang 

kedua yaitu, menyalurkan dana dalam bentuk 

pembiayaan, berupa produk pembiayaan 

dengan  menggunakan akad murabahah, salam, 

ishtishna, mudharabah, musyarakah dan 

ijarah. Fungsi yang terahir adalah menyediakan 
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pelayanan jasa keuangan (Ismail, 2016) berupa 

Produk perbankan yang biasanya berupa akad 

hawalah (kartu debit atau kartu pembiayaan, 

penitipan barang dan surat berharga, 

memindahkan uang) dan wakalah ( letter of 

credit yang sesuai prinsip syariah) beserta 

produk jasa lainnya (Umam, 2016). 

Berdasarkan fungsi operasional diatas 

bank syariah memperoleh keuntungan atau 

pendapatan. Berikut sajian data yang di peroleh 

dari akad yang tersedia pada produk 

pembiayaan pada bank umum syariah di 

Indonesia. 

 

Tabel 1. Akad Pada Produk Pembiayaan 

Bank Umum Syariah 2020 

 

Jenis Akad 

Produk 

Pembiayaan 

Total 

(Miliar 

Rupiah) 

Persentase 

(%) 

Mudharabah 
12.883                  3.346251 

Musyarakah 
174.919                45.43374 

Murabahah 
              

174.325 45.27946 

Ishtishna 
2.364                      0.614029 

Ijarah 
                     

8.635 2.242869 

Qard 
                  

11.872 3.083652 

Lainnya -  - 

Total 

Pendapatan 

Pembiayaan 373.126                100 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK Desember 2020 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dijabarkan bahwa akad murabahah  dan akad 

musyarakah adalah akad yang sangat 

mendominasi pendapatan perbankan dengan 

proporsi murabahah  Rp.174.325 milyar dan 

proporsi musyarakah Rp.174.919 milyar (OJK, 

2022). Dari tabel tersebut dapat disimpulkan 

bahwa secara umum akad yang memberikan 

keuntungan terbesar bagi bank umum syariah di 

Indonesia ialah akad musyarakah dan 

murabahah. 

Berangkat dari fakta sejarah bahwa Bank 

umum yang pertama kali berupaya menerapkan 

prinsip murni syariah dalam kegiatan 

operasionalnya di Indonesia adalah PT Bank 

Muamalat Indonesia tbk. dengan menerapkan 

berbagai macam produk baik berupa 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana 

melalui pembiayaan . Sebagai bank umum 

syariah, akad  yang digunakan   PT Bank 

Muamalat Indonesia tentunya  memiliki 

pendapatan operasional yang berasal dari margin 

murabahah, yang dipublikasikan dalam anual 

report pertahun PT Bank Muamalat Indonesia 

mulai tahun 2010-2020 . 

 

Tabel 2. Akad Pada Produk Pembiayaan PT 

Bank Muamalat Indonesia 

(Disajikan dalam ribuan Rupiah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, akad produk 

pembiayaan pada PT Bank Muamalat Indonesia 

dalam kurun waktu 11 Tahun tersaji dari tahun 

2010-2020. Jumlah akad setiap tahunnya  

mengalami naik turun atau fluktuatif. Penurunan 

margin pada akad murabahah terlihat di tahun 

2015 hal ini menunjukkan ada suatu 

permasalahan yang terjadi pada PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. yakni meningkatnya  

pembiayaan bermasalah (non performing 

financing/NPF). 
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Meskipun margin pada akad murabahah 

mengalami penurunan mulai tahun 2015 hingga 

tahun 2020, tetapi nilai margin pada akad 

murabahah  dan musyarakah  masih 

menunjukkan kenaikan di bandingkan dengan 

akad lainnya. Berdasarkan tabel 1.2 juga di 

peroleh total keuntungan yang di hasilkan akad 

yang tersedia pada PT Bank Muamalat Indonesia. 

Pada akad murabahah memberikan total 

keuntungan/margin total sebesar 

Rp.160.760.272.580,00 , akad musyarakah 

memberikan total keuntungan/bagi hasil tertinggi 

sebesar Rp.167.540.834.495,00 , akad qard 

memberikan total keuntungan sebesar Rp. 

4.616.046.683,00 ,  akad ijarah memberikan total 

keuntungan/ujrah sebesar Rp. 163.293.370,00 

dan akad yang memberikan total 

keuntungan/margin terendah adalah akad 

Istishna sebesar Rp.221.624.650,00 (Report, 

2021). 

Tingginya nilai akad murabahah 

dibandingkan jenis akad yang lain disebabkan 

beberapa faktor diantaranya adalah sisi 

penawaran bank syariah, akad murabahah dinilai 

lebih minim resikonya dibandingkan dengan 

jenis akad bagi hasil (Anshri, 2009). Selain itu 

pengembalian yang telah ditentukan sejak awal 

juga memudahkan bank dalam memprediksi 

keuntungan yang diperoleh. Namun dari sisi 

permintaan nasabah, akad murabahah relatif 

lebih mudah operasionalnya dibandingkan 

dengan jenis akad mudharabah ( bagi hasil). 

Pada transaksi murabahah, bank syariah 

menentukan berapa jumlah margin yang harus 

diterima dari nasabah. Karena margin merupakan 

selisih harga jual dikurangi dengan harga beli 

atau dengan kata lain yaitu tingkat keuntungan 

yang diharapkan pihak bank sebagai penyalur 

dana. Pada dasarnya suatu bank mengharapkan 

keuntungan atau margin yang selalu meningkat, 

namun tidak selamanya bank syariah mengalami 

kondisi yang diharapkan. Karena untuk mencapai 

keuntungan yang tinggi, bank syariah perlu 

mempertimbangkan unsur biaya yang 

dikeluarkan dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya. Hal ini juga dapat di gunakan 

sebagai alat ukur untuk pendapatan operasional 

yang di peroleh bank tersebut.  

Biaya operasional yang di gunakan bank 

berasal dari dana yang di himpun bank syariah 

dari nasabah yaitu dana pihak ketiga. Secara 

umum, apabila dana pihak ketiga meningkat 

maka biaya operasional juga mengalami 

peningkatan. Dana pihak ketiga yang meningkat 

akan mempengaruhi penyaluran dana yang di 

salurkan, Dana yang tersalur oleh bank 

memperoleh pendapatan operasional dan 

pendapatan lainnya, Saat pendapatan operasional 

meningkat maka  margin pembiayaan 

murabahah  yang diharapkan juga meningkat, 

Sehingga penting bagi bank untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh biaya operasional, 

pendapatan operasional dan dana pihak ketiga 

terhadap margin pembiayaan murabahah. 

Beberapa penelitian  yang bisa dijadikan 

pembanding sekaligus referensi dalam penelitian 

ini diantaranya adalah tentang pengaruh Biaya 

Operasional, bagi hasil dana pihak ketiga, cash 

ratio terhadap margin murabahah pada bank 

umum syariah dengan hasil BOPO, bagi hasil 

dana pihak ketiga dan cash ratio berpengaruh 

positif terhadap margin murabahah pada bank 

umum syariah (Lady Vini Maharani, 2021) serta 

penelitian tentang pengaruh biaya operasional, 

dana pihak ketiga dan non performing fiancing 

terhadap margin murabahah pada bank umum 

syariah di Indonesia dengan hasil BOPO, DPK, 

NPF berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

margin pembiayaan murabahah (Mauluddi, 

2020). 

Dalam tulisan ini, penulis tertarik untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh dana pihak 

ketiga , biaya operasional, pendapatan 

operasional dalam mempengaruhi margin 

pembiayaan murabahah terhadap margin 

Pembiayaan Murabahah Pada PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk Periode 2010- 2020. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk mencapai tujuan penelitian maka 

diperlukan metode penelitian. Adapun alat 

analisis yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi berganda, yaitu untuk mengetahui 

bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel 

lain, baik secara langsung  maupun tidak 

langsung (Suharsaputra, 2014), Sedangkan 
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pendekatan penelitian yang dugunakan adalah 

deskriptif kuantitatif, yaitu merupakan usaha 

sadar dan sistematis untuk memberikan jawaban 

suatu masalah dan/ atau mendapatkan informasi 

lebih mendalam atau luas terhadap suatu 

fenomena dengan menggunakan tahap-tahap 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif (Yusuf, 

2017). 

Pendekatan kuantitatif adalah 

menjelaskan fenomena beserta gejala dengan 

mengumpulkan data-data numerik sebagai bahan 

utama untuk melakukan analisis, kemudian 

menggunakan statistik dalam melakukan 

analisisnya (Suharsaputra, 2014). Penelitian ini 

menggunakan Pendapatan Margin Murabahah 

sebagai variabel dependent (variabel terikat), 

sedangkan variabel independent (variabel bebas) 

dalam penelitian ini adalah Biaya Operasional, 

Pendapatan Operasional dan Dana Pihak Ketiga. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Laporan keuangan PT. Bank Muamalat 

Indonesia, sedangkan Sampel dalam penelitian 

ini  adalah laporan keuangan pertahun PT Bank 

Muamalat Indonesia periode tahun 2010-2020. 

Teknik pengumpulan sampel dengan melihat 

Biaya Operasional, Pendapatan Operasional dan 

Dana Pihak Ketiga  yang tersedia dalam laporan 

keuangan pertahun PT Bank Muamalat Indonesia  

periode 2010-2020. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pada tabel 3 adalah data yang di 

peroleh dari website PT Bank Muamalat 

Indonesia yaitu; annual report pertahun pada 

periode  tahun 2010-2020. berdasarkan tabel 

tersebut terlihat bahwa biaya operasional 

tertinggi pada PT Bank Muamalat Indonesia 

terdapat pada tahun 2010, mengalami penurunan 

pada tahun 2011. Selanjutya biaya operasional PT 

Bank Muamalat Indonesia mengalami 

peningkatan dari tahun 2011-2015. Kemudian 

sejak tahun 2016  mengalami penurunan lagi 

hingga tahun 2020. Sedangkan pendapatan 

operasional, dana pihak ketiga dan margin 

murabahah pada PT Bank Muamalat Indonesia 

mengalami naik turun/fkluktuasi yang tidak 

beraturan dari tahun 2010-2020. 

 

Tabel 3. Annual Report Per Tahun PT Bank 

Muamalat Indonesia Tbk Tahun 2010-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

A. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas hasil uji normalitas 

menggunakan metode kolmogorof smirnov 

didapatkan hasil signifikansi dari uji normalitas 

sebesar 0,964 dimana hasil tersebut lebih besar 

dari taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa uji normalitas yang 

dilakukan  berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinieritas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, masing-masing 

variabel bebas (X) memiliki nilai tolerance lebih 

besar dari 0,100 dan nilai VIF  lebih kecil dari 10. 

Hal ini berarti semua variabel bebas (X) terbebas 

dari/ tidak ada gejala multikolinearitas. 
 

3. Uji Heteroskedastisitas  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil uji dari 

heteroskedastisitas didapat nilai signifikansi X1 

(Biaya Operasional) lebih besar dari 0,05 

sedangkan untuk X2 (Pendapatan Operasional ) 

dan X3 (Dana Pihak Ketiga ) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terjadi gejala 

heteroskedastisitas pada penelitian ini. Cara 

mengatasinya adalah dengan melakukan 

transpormasi logaritma natural. 

 

4. Uji Autokorelasi 

Nilai du dicari pada distribusi nilai tabel 

durbin watson berdasarkan K (jumlah variabel 

bebas) dan N (banyaknya sampel) dengaN 

signifikansi 5%.  Dari tabel hasil uji dari 

autokorelasi yang maka di peroleh bahwa du < 

dw < 4-du atau dapat dituliskan 1,928 < 2,026 < 

2,072. Dengan demikian keputusan yang diambil 

adalah model regresi tidak terjadi   autokorelasi 

positif maupun negatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Konstanta sebesar -7,199 menunjukan bahwa 

apabila tidak ada variable bebas (X=0), maka 

margin pembiayaan murabahah adalah 

sebesar -7,199. 

b. β1 sebesar -0,149 menunjukan bahwa setiap 

kenaikan biaya operasional 1% akan diikuti 

oleh kenaikan margin pembiayaan 

murabahah sebesar -0,149 dimana diangap 

variabel lain yang mempengaruhi adalah 

tetap. 

c. β2 sebesar 2,310 menunjukan bahwa setiap 

kenaikan Pendapatan Operasional 1% akan 

diikuti oleh kenaikan margin pembiayaan 

murabahah sebesar 2,310 dimana dianggap 

variabel lain yang mempengaruhi adalah 

tetap. 

d. β3 sebesar 1,630 menunjukan bahwa setiap 

kenaikan bagi hasil DPK 1% akan diikuti 

oleh kenaikan margin pembiayaan 

murabahah sebesar 1,630 dimana dianggap 
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variabel lain yang mempengaruhi adalah 

tetap. 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang di 

lakukan dalam penelitian ini, maka dapat di 

jelaskan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pengaruh biaya operasional terhadap margin 

pembiayaan murabahah 

Hasil pengujian  menunjukkan bahwa biaya 

operasional secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap variabel margin   pembiayaan 

murabahah. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketika  biaya operasional meningkat maka 

tidak akan diikuti dengan peningkatan margin   

pembiayaan murabahah, dan jika biaya 

operasional menurun maka tidak akan diikuti 

dengan penurunan margin   pembiayaan 

murabahah. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai margin pembiayaan murabahah 

yang  naik turun/ terjadi fluktuasi pada periode 

2010-2020 secara parsial tidak dipengaruhi 

oleh biaya operasional. Maka penting bagi 

bank untuk memperhatikan faktor lain selain 

biaya operasional. 

2. Pengaruh pendapatan operasional terhadap 

margin pembiayaan murabahah. 

Hasil pengujian  menunjukkan bahwa variabel 

pendapatan operasional secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel margin   

pembiayaan murabahah. Hal ini menunjukan 

bahwa ketika pendapatan operasional 

meningkat maka akan diikuti dengan margin 

pembiayaan murabahah, sebaliknya jika 

pendapatan operasional menurun maka akan 

diikuti dengan penurunan margin   

pembiayaan murabahah. Pendapatan 

operasional adalah pendapatan bank yang 

berasal dari operasional yang dilakukan oleh 

bank. Berdasarkan hasil penelitian diatas 

dapat disimpulkan bahwa nilai margin 

pembiayaan murabahah yang  naik turun/ 

terjadi fluktuasi pada periode 2010-2020 

secara parsial dipengaruhi  oleh pendapatan 

operasional. Maka penting bagi bank untuk 

memaksimalkan pendapatan operasional 

sebagai salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan nilai margin pembiayaan 

murabahah. 

3. Pengaruh dana pihak ketiga terhadap margin 

pembiayaan murabahah. 

Hasil pengujian  menunjukkan bahwa variabel 

dana pihak ketiga secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel margin   pembiayaan 

murabahah. Hal ini menunjukan bahwa ketika 

dana pihak ketiga meningkat maka akan 

diikuti dengan margin pembiayaan 

murabahah, sebaliknya jika dana pihak ketiga 

menurun maka akan diikuti dengan penurunan 

margin   pembiayaan murabahah. Dana pihak 

ketiga  adalah dana yang terkumpul dari 

nasabah dalam bentuk giro, tabungan dan 

deposito. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa nilai margin pembiayaan 

murabahah yang  naik turun/ terjadi fluktuasi 

pada periode 2010-2020 secara parsial 

dipengaruhi oleh dana pihak ketiga. Maka 

penting bagi bank untuk mengupayakan 

peningkatan jumlah dana pihak ketiga yang di 

himpun dari nasabah, karena dana pihak 

ketiga adalah salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan nilai margin pembiayaan 

murabahah. 

4. Pengaruh biaya operasional, pendapatan 

operasional dan dana pihak ketiga terhadap 

margin   pembiayaan murabahah. 

Hasil pengujian secara simultan , biaya 

operasional, pendapatan operasional dan dana 

pihak ketiga berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap  variabel dependen yaitu 

margin pembiayaan murabahah. Hal ini 

menunjukan bahwa ketika biaya operasional, 

pendapatan operasional dan dana pihak ketiga 

meningkat maka akan diikuti dengan margin 

pembiayaan murabahah  walaupun tidak 

signifikan, sebaliknya jika biaya operasional, 

pendapatan operasional dan dana pihak ketiga 

menurun maka akan diikuti dengan penurunan 

margin   pembiayaan murabahah yang tidak 

signifikan juga. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai margin pembiayaan murabahah 

yang  naik turun/ terjadi fluktuasi pada periode 

2010-2020 secara simultan di dipengaruhi 

oleh biaya operasional, pendapatan 

operasional dan dana pihak ketiga. Maka 

tugas bank untuk mengoptimalkan biaya 

operasional, meningkatkan pendapatan 
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operasional dan meningkatkan dana pihak 

ketiga untuk menetukan tingkat margin 

pembiayaan murabahah.  

 

IV. KESIMPULAN 
 

1. Biaya operasional tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap  margin 

pembiayaan  murabahah pada PT Bank 

Muamalat Indonesia pada periode Tahun 

2010-2020. 

2. Pendapatan operasional berpengaruh dan 

signifikan terhadap  margin pembiayaan  

murabahah pada PT Bank Muamalat 

Indonesia pada periode Tahun 2010-2020. 

3. Dana pihak ketiga berpengaruh dan 

signifikan terhadap  margin pembiayaan  

murabahah pada PT Bank Muamalat 

Indonesia pada periode Tahun 2010-2020. 

4. Biaya operasional, pendapatan operasional 

dan dana pihak ketiga berpengaruh  positif 

yang signifikan terhadap  margin 

pembiayaan  murabahah pada PT Bank 

Muamalat Indonesia pada periode Tahun 

2010-2020. 

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan 

Pihak Bank dapat memperhatikan 

pengoptimalisasi biaya operasional, pendapatan 

operasional dan dana pihak ketiga. Karena  ketiga 

variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap 

margin  pembiayaan murabahah 
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